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Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden

Subjek 1
KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
é UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
UIN PROGRAM STUDI PSIKOLOGH ISLAM
Aot B Jemd A Yawi KM &3 Evmg T2% & & Kk S, £
INFORMED CONSENT

Says adalah mahasisws semesier delapan (VIID Program Saedi Pulologs Inlam Fakultas
Ushuluddin dan Humamsors Umiversitas Idam Negen Astasan Bassemuasin yang bemama Jamilsius
Shalehuh Saat i saya sngin melakuban waw ancers vasg hailoya dhan digunakan untuk pesyusunan
skrips: deagan judul “Swiratex: copring stress sschesvaa UIN Antasars Banjarmasin vang onggal i
daerah sulst miernet dolam menghadeps perislhan daring selamss pandem: Covid-197_ Saya
bermaksud untuk mempadian sandars | sebags sebsek dalam penchtaan says. Adapun tujuas ban dan
pelalsansan wawancara us alah sotul measgetabon pengalasas sabjel hetika mengadi mahasiswa

perantau yang kuliah & luar negen
Proses pengambilan data yang dilabubes wish deagaen melader  wawancara  online
menggunskan media Wharsapp sera google meer Perumvaan-pertinysan yasg deajukoan secara

umam beckaitan dengan Lebersyuburss pengalemun pribad subjel sclamas memjads mahasiswi
rab beberapa

perantsu i Juar pegen Pads peoses wamaara s sebpel dmuats wntud
pertanyaan vang disjukan Kesclurshan das yang dedapet daes basl wawancaes w ahan diolah haaya
untuk kepentmean shademis dan saya jamms kershasaannva

PERNYATAAN SUBJEK SUKARELA

Pelsksanasn wawancars dalesm pescltian wm bersifat sukasels. subek boleh menulih dengan
mmgmmwd“u“hﬁmhh‘u‘nm-

Pernyataan Kepotesan Schagai Sabjek Checklist (V)
&y.mmmmq\u.mm-qnwun

penchtian
&,.thmmmw.ummmsw

dalam pescliian




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

UIN PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

NA-NNAYMIKUJ‘K-W LIN A B A Sclates 0211

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN
UNTUK MENJADI SUBJEK PENELITIAN

Saya yang bertunda tungan di bawah o,

Nama/Inisal © ANL

Tempu Tanggal Lahar : Bakung, 26 Juni 2000

Usia :21

Universatus, Prodi Semester - UIN Antasans Bunjarmasin/ Imu AlQuran dan Tafsig/d

Dengan i, says menyatakun SETUIU dan BERSEDIA untuk terdsbat dun beepartisapast aktif

sebagal narsswmber dan awal sampai akhie proses wawancara. Yang mese dats diarl wawancuras
tersebut hasdloya abhan digunakan ustuk penyusunan sknpsi dengan judul ~Strategd coping stress
mahasiswa UIN Amtasari Banfarmavin yang tinggal di daerah sulit mternet dalam menghadapi
perkuliahan darmg selamur panden Covid 197 yang dilakukan olch Sdril. Jamilatus Shalehah selaku
mahaaswa semester  delapan (VI Program Studi Pukologi Ivam. Fakultas Ushuloddin  dan
Humamora, UIN Aotasari Banjarmasio, Kalimantan Selatan

e

Dalamn kegaatan il sayi telah menyadari, memahani dan menerima bahwa

. Suaya bersedia terlibat penub dan akuf selama proses wawincara berlangiung.

Saya duminta untuk membenikan informas ying sejujur-jujuenys berkstan dengan peagalaman
pribads mengenai diri saya yang berkaitan dengan topik penelitun

Idenutss dan mformuss yang saya berikan akan DIRAHASIAKAN das ndak akan dessmpatkan
terbuks kepada umum

Suya menyetujui adanya pendokumentasian selama proses wawancara berlangsung dengun
tujuan untuk menghindari kesalahan atas adanya informasi yang tdak Jengkup mengenat diri
saya. baik berupa wlhisan, rekaman percakapan dan dokumentas lusoya dengsn jaminan
informsass pribids sayva akun disabasiakan

Sava memperkenankun pewawancars untuk menggunakin data-dats yang telah sava berikan
untuk dipergunakan dengan kepentingan dan wyuan yany telah ditetaphan



KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Iahe UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
UIN .. PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

N Jowd A Yo KM4S Kowp CIN Assanirs Baspurmsese Kaliminiun Sefuses 00 15

6. Guna menunjang keluncaran peoses vang ahan dilabsanakan, maka segala hal yang terhast
dengan waktu dan tempat akan disepakati bersama. yat |

Han Tanggal Kaous, 11 Juni 2021
Waktu - 0800 WITA sampas selesai
Tempat Medus Desa Payi Besw

Suya berhak mengheatikan proses wawancarn apabila terpadi ketidahnyamanan vang sangat
menggangpy selima proses wawancari yung ditimbulkan oleh pewawancara

Says dalam keadssn SADAR dan TIDAK ADA PAKSAAN dan pihak  manapun  dalam
menandatatgani sursl persetujuan i schingga saya bersedia untuk mengikuh kegistan wawancan den

awal sampat selesis,

Barabai, 11 Juni 2021

Pencla: Subgek

(Jamulatus Shalehah) (ANL)




Subjek 2

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

UlN Aawmut N Jend A Yawi KM &3 Bamg TEN Sonuners Banparemen Kl Sobuven, W0 1%

' KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INFORMED CONSENT

Says adalah mahasisws semesier delapan (VIID Program Siedi Pulobogs Inlam Fakultas
Ushuluddin dan Humamors Universitas Idam Negen Astasan Basgemasin yaeg bemama Jamilstus
Shalehuh Saat i saya sngin melahuban waw sncars vasg hailoya das digunaban untuk pesyusunan
sknpsi deagan judul “Stratexr copring stress sschasiwa UIN Antasars Banjarmasin vang onggal di
duerah sulst mternet dolam menphadeps perislohan darmg selamss pandem: Covid-197. Saya
bermaksud untuk menpadiian sandars | sebagas sebpek dalam penchtan wys. Adapun tujuas b dan
pelaksansan wawancara us talah sotel mesgetahan pengalaman sebjel hetika mengdi mahasiswa
perantau yang kuliah di luar negen

Proses pengambilan data yang dilshubes wlsh demgan meladue wawancaras  online
menggunakan media Wharsgpp sera google meer Peramyaan-pertanysan vamg dijuban secara
umam beckaitan dengan Lebersyulursn pesgalamun pridad subpk scluma menjudi mahasiswi
perantan di Juar pegen Pads peoses wasancas . sebpek disuats wntsd menpwab beberapa
pentanyaan vang diajukan Keselurshan das yang dadapat dars hasl wawancars mi dhan diolah hanya
untuk kepentingan akademis dan says jamus kerabosaannva

PERNYATAAN SUBJEK SUKARELA

Pelsksanaan wawancara daless peochtian wm bersifat sukarels, subjek boleh menulih dengan
mmgmmmuwumwmmwm-

Permyataan Keputesan Schagai Subjek Checklist (V)
&y.mmhmmmqm.mm-qnwun

penchtian
&ynnﬂMmﬂWnuuﬂmmﬂw

dalam peselitian




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

$ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM
UIN Mt N Jend A Yot KN 43 Kamg UIN Asvcsiird Biipasrmases Kadmanton Selo b, s

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN
UNTUK MENJADI SUBJEK PENELITIAN

Saya yang bertanda tungan de bawah .

N Iniasal RJ

Tempat Tangpal Lahu Lampasu 27 November | 999

Usia 122

Universatas Prodi Semester : UIN Antisars Bunjurmasiny’ Tudris Babasa Inggns 6

Dengan i, saya menyatakan SETUSU dun BERSEDIA untuk techibat dun berpariisipass akuf
sebagsi maraswwber dan awal sampar akher proses wawancara Yang mana dats dan wawancara
tersebut haulnys shan digunakan untuk penywunen sknps: dengan judul “Strategi copomg wress

hasiswa UIN A { Banjarmasin vang Mmggal &i daerah sulit internet dolam menghadapi
perkuliahan daring seloma pandemi Covid- 19 yang dilakukan oleh Sdri. Jamdlates Shalehah selaku
mahasiswa semester delspan (VIID Program Studi Psikologi Islam. Fakultes Ushuluddin dan
Humamora, UIN Antasari Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

Dalam kegiatan ma saya selah menyadari, memahami dan menerima babwa

I Saya bersedia terlibal penuh dan skuf selama proses wawuncara berlangsung

Sava diminta untuk memberikan mformas yang sejujur-jujurmnys berkatan deagan pengalaman

pribads mengenai disi saya vang berkastan dengan wpik penelitian

3. Identites dan mformasi yang saya beeikan shan DIRAHASIAKAN dan tdsk skan disampiikan
terbuka kepada wmam

4. Saya menyetupu adanys pendokumentasian selama proses wawancars berlangsung dengan
tupuan untuk menghindan kesalahan utuy sdanya mformasi yang Bdak leaghap mengenal duri
saya bak berupa tulisan, rekaman percakapan dan dokumentast lunsya dengan juninun
informass pobads saya akun dirabasiakan.

S Saya memperkessnkan pewswancara uniuk menggunakan daticdath vang telsh sava benkan
untuk dipergunakan dengan kepentingan dan wjnan yang teleh ditetapkan

1



KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
\ FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
UIN PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

Mot N Jowad A Yontt, KM 4,5 Komp TN Addrsnrrt RBoaparmasan Kalmmamnen Sobotm NC s

6 Cuna menunjang keluncaran proses yang akan dilaksanakun. maka segals hal vang tedhant

dengan waktu dan temput akan disepakati bersuma. yaw -

HanTanggal Sabuu, 12 Ju 2021
Wk 08,00 WITA sampin selosas
TempatMedia WhatsApp Video Call

Suva berhuk menghentikun proses wuwancars apabila tecjadi ketidaknyamanan yang satigat

mengganggu seluma proses wawancan yang ditimbulkan aleh powawancara

Saya dalam headaun SADAR dan TIDAK ADA PAKSAAN  dan mhak  manapun  dalam
menandatungan sural persetujuan ma sebinggs sayi bersedia untuh mengikutt keglatan wowancars dan

awal sampan selesm

Barabas, 12 Juni 2021

Mengetahus,
Penelas Subjek

(Jamulatus Shalehah) IRD)




Subjek 3

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
UIN PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

Aawmut N Jend A Yawi KM &3 Bamg TEN Sonuners Banparemen Kl Sobuven, W0 1%

' KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INFORMED CONSENT

Says adalah mahasisws semesier delapan (VIID Program Siedi Pulobogs Inlam Fakultas
Ushuluddin dan Humamors Universitas Idam Negen Astasan Basgemasin yaeg bemama Jamilstus
Shalehuh Saat i saya sngin melahuban waw sncars vasg hailoya das digunaban untuk pesyusunan
sknpsi deagan judul “Stratexr copring stress sschasiwa UIN Antasars Banjarmasin vang onggal di
duerah sulst mternet dolam menphadeps perislohan darmg selamss pandem: Covid-197. Saya
bermaksud untuk menpadiian sandars | sebagas sebpek dalam penchtan wys. Adapun tujuas b dan
pelaksansan wawancara us talah sotel mesgetahan pengalaman sebjel hetika mengdi mahasiswa
perantau yang kuliah di luar negen

Proses pengambilan data yang dilshubes wlsh demgan meladue wawancaras  online
menggunakan media Wharsgpp sera google meer Peramyaan-pertanysan vamg dijuban secara
umam beckaitan dengan Lebersyulursn pesgalamun pridad subpk scluma menjudi mahasiswi
perantan di Juar pegen Pads peoses wasancas . sebpek disuats wntsd menpwab beberapa
pentanyaan vang diajukan Keselurshan das yang dadapat dars hasl wawancars mi dhan diolah hanya
untuk kepentingan akademis dan says jamus kerabosaannva

PERNYATAAN SUBJEK SUKARELA

Pelsksanaan wawancara daless peochtian wm bersifat sukarels, subjek boleh menulih dengan
mmgmmmuwumwmmwm-

Permyataan Keputesan Schagai Subjek Checklist (V)
&y.mmhmmmqm.mm-qnwun

penchtian
&ynnﬂMmﬂWnuuﬂmmﬂw

dalam peselitian




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
$ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM
UlN M—ull‘-d‘l-uldfhll\‘ j . L Sl W2t

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN
UNTUK MENJADI SUBJEK PENELITIAN

Saya yang bertunda tangan & hawah

Nama Inisul ™

Tempat Tanggal Lahi Huul Sunga: Tengah 20 Jumi 2000

Usia 21

Universitas Prodi Semester UIN Astasan Banparmasen Tadeis Bahasa Inggrniv e

Deagan il saya meny staban SETUIU das BERSEDIA wntuk terfibat dun berpartisipas: akuf
sebagal narssumber dan swal cempe skher Peoses wawancars Yang mans deta dan wawancara
tersebut haulnya ahan Geunden samuk pesyvessnan sknpse desgan jadul “Strateyt coping streas
mahasiswa UIN Amtasar: Bamparmasin vomy tmppal & darrah it intermet dalum menghokip
perkuliahan darmg selams pandess Covid-19" yvang Slaksd s cleh Sdri. Jamilats Shabehah scliy
mahasiswa semester delapun (VI Progras Stud Psdkolog hiam  Fakultes Ushuluddin dan
Humuniora, UIN Antacar Bassarmasin Kalumanten Selatan

Dalam kegistan un. sava telah mesyadan abarmy dan bahwa

1. Sava bersedus serbibat pessh dan aknf selam prowes wawancars berlangsung

Saya damunts untel membenhan mformas: yang sepupur-juurnys berkaitan dengun pengalaman

pr#dmhu)a_\qmm‘nw&m

3 wumm,qu,.huuommsu-mummu
terhubs hepads smmem

4. Says menyempn adsnya pesdokumentasian selama proses wawancara berlangsung dengan
mpu-uﬂmmﬂnm;hnpmmyquummh
uyxuhuupamm’mm‘h-&tmh-pndmp-mu
mformas prbads sava shan dirahescakan

§ Sayva memperhenankan pewawancara untuk mengzunad an dats-dus yaog wlih sava berikan
untuk &perpunahan mmmngnhm)quudm

[




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA

UIN PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

At N Jowd A Yamu AN LT Komp 1IN A b i Sefunan. N2 A2

6. Guna menunjang keluncaran peoses yang skan dilaksanshen maka segala hal yang terkain
dengan wakiu dan lempat skan deepakati bersama, yaity -

Han Tanggal Ahad 13 Jam 2021
Wikitu 08.00 WITA sampas selesat
Tempat Medua - WhatsApp Video Call

Suya berhak menghentikan proses wawancars apabils terjadi Ketidaknysmansn yang sangs

mengganggu seluma proses wawancan yang dtimbulkan oleh pewawancara

Sayu dalam kesduan SADAR dan TIDAK ADA PAKSAAN dan pobek manipun  dalam

menaditingan surat persselijuan i sehinges sava bersedia untuk mengihutl hegsatan wawuncars dan
awal sanmpai seless

Harabas, 13 Juni 2021

Mengetatun,
Penelts Subpek

(Jammubatus Shabehah) (M)




Hasil Wawancara

Wawancara Subjek 1

Inisial subjek

Program Studi /Universitas

Interviewer

Lokasi

Tanggal pelaksanaan

- ANL

: Jamilatus Shalehah

: llmu Al-Qur’an dan Tafsir/UIN Antasari Banjarmasin

: Desa Paya Besar, Kec. Batang Alai Selatan Kab. Hulu

Sungai Tengah

: Kamis, 11 Juni 2021

Tabel.3

Baris Pelaku Percakapan Tema

1 Interviewer | Assalamu’alaikum Warahmatullahi Pembukaan dan
2 0] Wabarakatuh, terimakasih banyak buat A | perkenalan diri.
3 yang sudah bersedia, emmm bersedia

4 jadi subjek kaka, dan dan terimakasih jua

5 sudah mau meluangkan waktunya...

6 hehee. Kita pakai bahasa Banjar saja

7 supaya lebih enak ya. Kaka perkenalan

8 diri, nama Jamilatus Shalehah jurusan

9 Psikologi Islam angkatan 2017. Dan

10 nama kamu ANL jurusan IAT angakatan

11 2019. A sudah siap kan?

12 Subjek (S) | Waalaikumsalam warahmatullahi

13 wabarakatuh, iya ka, insyaAllah siap.

14 I Kita mulai wawancaranya ya. Kira-kira

15 seberapa jauh desa tempat tinggal A ini

16 dari pusat kota Barabai?

17 S Umm... berapa ya. Sekitar 9 atau 13

18 kilometeran kalo nggak salah, ka.

19 I Owhh okey. Disini sering nggak kamu

20 terkendala jaringan internet?

21 S Sering, hahahaa(tertawa). Sering banget. | Kendala internet
22 I (Ikut tertawa) Biasanya kamu kuliah

23 online pakai aplikasi apa?




24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66

Aplikasi WA, Zoom, Gmeet sama
Classroom.

Kalo kartu internet yang jaringannya ada
disini apa?

AXxis, ka

Selain Axis, ada lagi?

Tergantung, ka. Kalo di rumah aku ini
sulit banget.

Berarti memang karena letak geografis
rumah kamu ya. Tapi kalo pas hujan
biasanya ada jaringannya nggak?

Kalo hujan itu sama sekali hilang, ka.
Owh oke. Dari kuesioner tingkat stres
yang sudah kamu isikan itu ada gejala
stres ringan, berarti saat ini stres kamu
diakibatkan kuliah daring ini. Kira-kira
menurut kamu, stres yang kamu rasakan
itu memengaruhi fisik nggak?

lya, ka. Apalagi kalo lagi kuliah
menjawab soal, tiba-tiba jaringan hilang,
aku tepaksa menjawab ulang. itu bikin
kepalaku pusing. Jadi terburu-buru
menjawabnya, karena waktunya tinggal
sedikit.

Ohh iya, susah juga ya. Kamu punya
riwayat penyakit maag nggak?

Nggak ada ka, Alhamdulillah..

Owh jadi lebih sering sakit kepala aja ya.
Tapi kalo diteruskan bisa itu, tekanan
darah bisa turun. Jadi bisa down, sakit,
cuma bisa berbaring.

Oh jadi kalo dipaksakan nggak bisa.
Terus kalo stres ini mempengaruhi emosi
kamu nggak? Misalnya jadi pengen
marah terus.

Jarang sih ka. Cuman aku jalan kesana
kemari berusaha mencari jaringan(sambil
tertawa)

Owhhbh... di rumah?

Bisa di rumah, bisa ke luar.

Tapi emosi tadi bisa kamu tahan ya?
Stabil aja maksudnya.

Stres
memepengaruhi
fisik




67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108

n=—um=—wm

lya ka, masih bisa ditahan..

Hmmm, stres ini kira-kira memengaruhi
cara berpikir kamu nggak?

Pasti kan, jadi nggak fokus.

Oh, nggak fokus. Selain nggak fokus ada
lagi?

Nggak ada. Nggak fokus aja jadinya
kuliahnya.

Pikiranmu jadi terbagi-bagi ya. Waktu
kuliah daring, tiba-tiba jaringan
internetnya hilang, kamu jadi nggak
fokus, karena jadi sibuk memikirkan
bagaimana supaya jaringan bisa.

lya, ka.

Itu lebih sering pakai aplikasi apa?
Zoom

Oke, Zoom. Sering presentasi?

lya ka. Kalau pakai Zoom itu, suaraku
nggak kedengeran, hahahaaa. Jadi waktu
dipanggil dosen “A, mana A, nggak
hadir ya?”

Padahal waktu itu kamu persentasi ya.
Astaga. ..

Jadi aku pinjam hape teman, ke
rumahnya di Kiyas, untungnya nggak
terlalu jauh, jadi masih bisa.

Berarti waktu di rumah kamu jarigannya
lelet, kamu pergi ke luar rumah atau
rumah teman kamu?

lya. Itu aku pinjam hape teman terus
bilang ke dosennya, “Maaf pak, saya
tidak bisa persentasi, tapi saya pinjam
email teman. Boleh gitu nggak pa?”.
Terus kata pak dosen, iya nggak papa.
Ya terpaksa kan, nggak bisa apa-apa
juga. Nggak memungkinkan lagi karena
terkendala internet disini.

Kalo orang-orang terdekat kamu, kaya
keluarga atau teman dekat, Kira-kira stres
ini memengaruhi hubungan kamu sama
mereka nggak?

Aku sering diam aja, cuman orang yang

Stres
mempengaruhi
cara berpikir

Kendala jaringan
internet

Usaha yang
dilakukan ketika
jaringan internet
sulit atau tidak
stabil
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posisinya deket atau disamping aku jadi
nggak terhiraukan.

Ow.. oke oke. Menurut kamu lebih
efektif yang mana, perkuliahan online
atau perkuliahan offline?

Perkuliahan offline sih ka.

Tapi yang membuat kamu stres lebih
condong kemana antara dua itu?
Daring, hahahaa. Banyak tugas.

Oh iya betul. Mana jaringan internet
disini susah banget. Gimana nggak stres
ya. Kan kuliah daring pasti ada
kekurangan dan kelebihannya, menurut
kamu lebih banyak kekurangan atau
kelebihannya?

Apa ya, nggak kurang, nggak juga lebih,
sedang-sedang aja. Pas awal-awal
ngalamin kuliah daring aku merasa
kekurangan dari sistem daring banyak
banget, tapi karena jadi sudah terbiasa,
bisa beradaptasi, jadi sedang-sedang aja
lagi.

Jadi pas awal-awal kuliah daring agak
susah, jadi banyak kekurangannya
daripada kelebihannya.

lya. Belum lagi pas awalnya itu nggak
bisa pakai GMeet, nggak paham. Waktu
dipanggil dosen, suaraku nggak
kedengeran (maksudnya suara si subjek),
mencet tombol yang mana.

Bingung ya, soalnya belum pernah
menggunakan.

lya, ka.

Ow iya, ya. Kamu bisa menjelaskan
kekurangan dan kelebihan sistem daring
ini? Menurut kamu, yang kamu rasakan,
kamu alamin.

Kalo kekurangannya menurut aku,
interaksi sama dosen itu kurang, bisa
nggak paham. Terus sama karena
jaringan yang sulit disini, sambungannya
putus-putus, jadi nggak mengerti

Stres lebih
banyak
ditimbulkan dari
kuliah
/onlinedaring
dibanding kuliah
offline/tatap
muka

Kekurangan dan
kelebihan
perkuliahan
daring
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pembahasan dari dosen. Kalo
kelebihannya, waktu tugas bisa
searching ke internet, nyari di Google.
Bisa sambil makan, minum. Santai aja.
Santai aja ya, nggak formal gitu. Kalo
pas offline kan harus siap-siap, baju rapi,
jalan ke kampus. lya, iya. Ada nggak
faktor penyebab kamu stres selain dari
perkuliahan daring?

Nggak ada, ka. Akhir-akhir ini lebih ke
kuliah daring aja.

UAS ini kamu gimana?

Kaya yang aku bilang tadi, yang kemarin
aku harus menjawab ulang

Owh, iya. Biasanya sikap kamu dalam
menghadapi perkuliahan daring itu
gimana? Mungkin misalnya kamu sudah
bersiap-siap sebelum perkuliahan
dimulai.

Misalnya kalo mau persentasi, aku sudah
siap sejam sebelum dimulai. Tapi
misalnya nggak persentasi aku jarang
siap-siap , terkadang gitu, bisa sambil
memasak, sambil mendengarkan kuliah.
Tapi tergantung pelajarannya sama
dosennya juga, bisa aku kuliah dari
dosen mulai awal sampai akhir,
hahahahaa

Oh iya. Misalnya kaya dosen killer gitu
ya, hahaha. Kamu ini tipe orang yang
lebih mau menghadapi masalah atau
menghidarinya? Kaya persoalan kuliah
saat ini misalnya.

Menghadapi. Karena kan kalo
menghindar salah.

Nggak ada pilihan lain lagi, ya. Tapi
misalnya dosen memberi keringanan
yang kaya kamu, yang jaringannya
susah, kata beliau boleh nggak hadir, dan
tetap bisa dimasukan ke dalam daftar
hadir, gimana?

Tetap aku usahain bisa hadir kuliah.

Coping Stres
(Problem
Focused Coping)
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Okey. Berapa lama biasanya kamu
menyelesaikan masalah? Misalnya
permasalahan yang pian hadapi saat ini,
kuliah daring dengan jaringan internet
yang sulit.

Kalo dihitung waktu mungkin nggak bisa
ka. Nggak menentu. Jaringan internetnya
hilang-hilang. Kadang sebentar, kadang
lama.

Hmm, iya. Bagaimana kamu
menyelesaikan masalaah ini?

Biasanya aku pinjam hape adekku, terus
minta hotspot.

Oh iya. Gimana perasaan kamu waktu
kuliah daring tiba-tiba jaringan internet
hilang?

Campur-campur ka.

Mumet nggak?

lya , mumet juga. Aduuuh, gimana nih
jaringannya hilang, terus kata mama, ya
mau gimana lagi. Coba cari (jaringan
internet) ke tempat lain, ke sebelah sini,
atau mencari kemana-mana. Kan aku
lari-lari, jadi fisikku capek.

Sudah pikiran capek, fisik juga ikutan ya,
umm iya-iya. Usaha apa yang kamu
lakukan supaya bisa meredakan stres
yang kamu alami?

Ngelakuin apa aja. Maksudnya aku
selalui melakukan kegiatan apa pun.
Owh mengisi waktu gitu?

lya, kayak gitu ka. Atau bisa juga aku
minum air es supaya kepalaku dingin.
Bagus, bagus. Supaya stres nya nggak
mengganggu kuliah daring pada saat itu,
bagaimana caranya?

Diam aja. Nggak bisa juga diapa-apain,
hahaa.

Tapi kalo pas persentasi fokus aja?

lya, alhamdulillah masih bisa fokus.
Alhamdulillah... Kira-kira stres atau
masalah yang diakibatkan dari

Coping Stres
(Emotion
Focused Coping)




239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281

perkuliahan daring ini mengganggu ke
aktivitas kamu, kegiatan kamu yang lain,
misalnya pekerjaan rumah tangga,
makan, dan lain-lain.

Nggak ka. Alhamdulillah...

Oh, berarti masalah itu nggak
mengganggu ke aktivitas lain. Terus pas
masalah ini muncul meminta bantuan ke
orang lain nggak?

lya. Tapi pertama usaha sendiri dulu,
kalo nggak bisa ya baru itu.

Bagaimana respon keluarga melihat
kamu lagi ada masalah gini?

Ya diam aja, ka. Nggak bisa membantu
juga. Eh tapi membantui aja sih, kaya
pinjamin hape.

Misalnya melihat kamu mumet, jadi ikut
mumet juga nggak?

Nggak, ka. Keluarga paham aja, ngerti
aja.

Oh iya. Kamu kalo mengekspresikan
stres yang dialami kaya gimana? dalam
bentuk apa biasanya?
Mengekspresikan? Mmm, datar aja,
hahahaa. Diam, nggak banyak bicara
sama orang lain.

Berarti berarti kamu nggak pernah

melampiaskan stres ke orang terdekat ya.

lya.

Apa aja yang kamu lakukan supaya bisa
kembali bangkit dari stres yang dialami?
Biasanya aku olahraga sih. Supaya
berkeringat.

Supaya sehat juga, dari pada kamu...
Ngamuk nggak jelas.

Nah, iyaa. Jadi kamu lebih memilih
menghadapi masalah.

Kalo lagi ada masalah, aku mandi.

lya, betul-betul. Menurut kamu stres
yang dialami ini lebih banyak
keuntungannya atau kerugiannya?
Membuang waktu. Tapi pasti bisa

Coping Stres

(Emotion
Focused Coping)
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berubah jadi lebih baik. Kalo jaringan
putus, aku usahakan bisa masuk.

Yang penting usaha dulu ya.

lya, kalo hasilnya itu bisa nanti aja,
hahahaa

lya, iya. Kamu melihat sebuah masalah
itu sebagai tantangan atau hambatan?
Tantangan.

Dengan adanya stres ini mendorong
kamu ke hal positif atau negatif?
Banyak yang positifnya sih ka. Berpikir
positif. Jadi bisa lebih me-manage waktu.
Dukungan mana menurut kamu yang
paling berkesan dari orang-orang
terdekat?

Banyak ka. Kaya diberi semangat, jangan
menyerah.

Biasanya gitu ya.

lya, ka.

Uhh, masyaAllah...

Misalnya waktu aku bilang mau berhenti
kuliah, capek banget, jurusannya susah
juga. Aku kesulitan baca kitab-kitabnya
yang tebal-tebal. Terus kata mama, itu
sudah pilihan kamu, nanggung juga kalu
mau berhenti, kan sudah dipertengahan.
Iya, ya... Kalo motivasi adalah dari
teman-teman?

Ada ka.

Apakah teman-teman kamu yang kuliah
juga disekitar sini merasakan hal yang
sama kaya kamu?

Teman-temnku disini nggak ada yang
kuliah.

Owh berarti cuma kamu?

lya, sudah pada nikah mereka.

Kamu pernah ada curhat ke mereka
nggak masalah kuliah ini?

Nggak ada ka, dipendam aja, weess.
Soalnya kan mereka pasti ada masalah
juga, sudah berumah tangga.

lya, ya. Betul juga. Ketika kamu stres,

Stres yang
diakibatkan dari
masalah
mendorong
subjek jadi lebih
positif

Dukungan dari
keluarga
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adakah usaha untuk mendekatkan diri
pada Allah?

Pasti ada ka.

Kaya gimana, bisa kamu jelaskan kan?
Bangun malam, tahajud. Jaga wudhu,
berdzikir kalo lagi emosi naik.
MasyaAllah, bagus, mantap! Pada saat
stres itu, mana usaha yang lebih banyak
kamu lakukan, lebih banyak yang
mendekatkan diri pada Allah tadi, atau
usaha-usaha lain yang sudah kamu
jelaskan tadi?

Lebih ke mendekatkan diri ke Allah.
Lebih ber-efek gitu. Misalnya berdoa,
siapa tau dikabulkan saat itu. Waktu
kuliah jaringan hilang, aku berdoa, “Ya
Allah, hamba niatnya mau fokus belajar,
usahakan supaya jaringan nggak lelet
atau hilang. Bagaimana caranya
mudahan hamba bisa ikut kuliah”
Ternyata jaringan internetnya ada dong.
MasyaAllah. Karena niat kamu tadi
menuntut ilmu, insyaAllah kamu dapat
pahala yang besar. Ditambah kendala
jaringan internet yang susah di rumah
kamu. Adakah pelajaran atau hikmah
yang dapat kamu ambil dari stres yang
dialami?

Jadi lebih banyak bersabar sih ka.

Ohh iya, jadi lebih baik lagi, jadi lebih
banyak bersabar, selain itu ada?

Jangan gampang marah, harus ditahan
emosinya.

MasyaAllah...

Biasanya kalo lagi stres itu lebih
mendekatkan diri pada Allah, tapi
sesudahnya pas masih ada sisa stresnya
baru aku melakukan aktivitas-aktivitas
lain tadi.

Oh, iya, masyaAllah.. Jadi waktu stres
kamu lebih mendekatkan diri pada Allah,
baru melakukan aktivitas yang kamu

Coping Stres
(Emotion
Focused Coping)

Pelajaran yang
dapat dialami
dari masalah
yang dihadapi

Coping Stres
(Emotion
focused coping)




367 sebutkan tadi ya.

368 S lya.

369 I Oh, iya. Kayanya sudah cukup deh, A. Penutup
370 Mohon maaf banget ya kalo ada kata-
371 kata kaka yang salah, berbelit dan

372 mungkin sulit dipahami. Dan jua

373 terimakasih banyak juga atas waktunya.
374 S lya, ka. Nggak papa, aku juga.

375 I Baiklah, sekali lagi kaka banyak-banyak
376 minta maaf dan minta kerelaanya.

377 S lya ka, sama, aku juga minta

378 kerelaannya.

379 I Kaka pulang dulu, kalo ada info

380 selanjutnya nanti kaka kabari lagi.

381 S lya, ka.

382 | Assalamu’alaikum. ..

383 S Waalaikum Salam...
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Wabarakatubh...

Waalaikum Salam Warrahmatullahi
Wabarakatuh..

Sebelumnya terimakasih banyak dulu
buat R, karena sudah mau dan sudah
bersedia diwawancarai. Dan mohon
maaf kaka meminta waktunya A,
mohon maaf banget. Perkenalan lagi
dulu ya, nama kaka Jamilatus
Shalehah, prodi Psikologi Islam.
Eemm angkatan 2017. Nama kamu
RJ, dipanggil R, jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris, angkatan 2018

lyaa.

Oke, kita mulai aja ya. Rumah R di
Limpasu iya kan, berapa jarak
jauhnya dari pusat kota barabai?
Kalonya dihitung kilometer

Berapa ya ka, nggak pernah
menghitung berapa

13 kilometer-an?

Nggak tau juga, bisa jadi, ka.

Ohh okelah. Seberapa sering kamu
mengalami kendala internet waktu
kuliah daring?

Terkadang ka. Tergantung
suasananya ka. Misalnya mendung,
apalagi hujan, jaringannya sama
sekali hilang.

Oh berarti tergantung cuaca, kondisi
geografis.

lya.

Biasanya kartu SIM internet apa di
daerah rumah kamu yang jaringannya
terjangkau?

TelkomTsel ada, IM3 ada. Tapi
Telkom yang biasanya selalu ada.
Kalo kamu biasanya pakai apa?
Aku pakai IM3, TelkomTsel juga.
Aaa, oke, oke. Pernah nggak tiba-tiba
lelet, bukan karena cuaca atau apa?
Pernah.

Perkenalan diri

Kendala jaringan
internet
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Tapi lebih seringnya tuh lelet karena
cuaca atau tiba-tiba lelet nggak tau
kenapa?

Karena cuaca ada ka. Kadang kalo
mati lampu jaringannya ada, tapi ada
juga yang nggak ada. Jadi nggak
menentu gitu.

Oh, nggak menentu ya.

lya.

Eeee dari kuesioner yang sudah kamu
isi, itu membuktikan kalo kamu
mengalami stres. Kira-kira stres itu
mempengaruhi fisik kamu nggak,
stres yang kamu alami tuh? Misalnya
sakit kepala, atau naik asam lambung.
lya. Jadi aku sempat waktu semester
tadi, akhir ujian. Entah kenapa itu,
apakah aku nggak sering makan atau
apa, jadi maag aku tuh kambuh.
Maag-nya tuh akut banget sampai
kepala kaya pecah gitu ka. Jadi pas
waktu petang aku dibawa ke dokter.
Waktu itu tubuhku nggak berasa
apapun. Pokoknya kebas, kejang gitu.
Ternyata kata dokter aku maag waktu
diperiska itu.

Berarti parah banget ya.

lya, kata dokter sudah akut banget.
Terus juga aku tuh, memang dasarnya
suka bermasalah gitu. Misalnya ada
tugas, aku lebih mementingkan tugas
dulu, makan belakangan. Tapi karena
sudah pernah ngalamin sakit maag,
aku nggak berani lagi makan
belakangan. Sekarang yang penting
makan dulu.

Berarti karena terlalu fokus kuliah
dan tugas, kuliah dan tugas sampai
kewajiban makan jadi terbengkalai.
lya.

Ow, oke,oke. Kalo stres ini
mempengaruhi emosi nggak?

Stres memengaruhi
fisik
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Yaaa, gitu lah ka. Kuliah kan nggak
bisa diganggu gitu. Aku emang
orangnya gitu, pemarah, hahahaa.
Aku pribadi pada dasarnya gitu. Tapi
yaa kan namanya sambil kuliah itu
kan banyak juga yang dikerjakan.
Ibaratnya aku sendirian lah.

Oh, jadi terbagi-bagi gitu ya. Bukan
cuma kuliah aja, tapi pekerjaan
rumah juga.

lya.

Ooo oke, oke. Kalo cara berpikir,
apakah stres itu mempengaruhi cara
berpikir kamu?

Kadang misalnya tugas deadline lebih
lancar berpikir. Misalnya malam ini
harus dikumpul, mulai maghrib
sampai sekitar jam 12 bisa
kukerjakan. Kalaunya beberapa hari
lagi dikumpul bisa kutunda
ngerjainnya, karena nggak ada ide.
Aaaa iya, ya. Otak jadi lancar
berpikir kalo tugas udah mau
dikumpul, di detik-detik terakhir.
Hehehe, iya.

Eeee apakah stres yang kamu alami
mempengaruhi hubungan kamu sama
orang terdekat? Misalnya keluarga
atau teman akrab.

Kalau waktu kuliah disuruh orangtua,
itu kadang aku kayak, “Ma, aku lagi
kuliah nih”, itu aja sth. Nggak pernah
kayak membentak gitu. Cuman entah
kenapa ngomong itu aku menangis,
“Ma, aku kuliah...” gitu sambil
menangis, hahahaa.

Oh iya, iya.

Sering loh.

lya, okey, hahaa. Yaaa kan kuliah
daring berbeda sama tatap muka.
Kalo orang-orang juga banyak
mengeluh dikarenakan tugas dari

Stres memengaruhi
emosi

Stres
mempengaruhi
cara berpikir
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kuliah online daripada offline. Eee
Apakah stres yang kamu alami ini
karena perkuliahan daring yang
sangat berbeda lawan kuliah tatap
muka atau gimana?

Kalo menurut aku kuliah membuat
interaksiku sama dosen enak dan
leluasa. Kan kita mengirim pesan
lewat aja di WA. Jadi lebih leluasa
kalo mau bertanya-tanya langsung.
Soalnya aku jarang bicara langsung
sama dosen, jadi karena kuliah daring
ini lebih enak gitu. Stres nya nih
mungkin karena tugas gitu, kayak,
kan tugas kayak PR, PR itu biasanya
sering ketunda ngerjainnya dan
karena tatap muka kita bisa, misalkan
hari ini dikerjakan hari ini juga
dikumpulnya kalo kuliah offline, jadi
nggak ada kepikiran atau stres lagi
kalu sudah pulang ke asrama.

Oh, iya, jadi tugas kuliah online ini
bikin kamu jadi terlalu berpikiran ya.
lya.

Oh, iya iya. Menurut kamu sistem
perkuliahan daring ini lebih banyak
kekurangan atau kelebihannya?
Gimana ya.

Yang kamu rasakan, menurut kamu
kuliah daring ini lebih banyak
kelebihannya, atau kerugiannya?
Kalo menurut aku kekurangnnya ada,
kelebihannya ada juga. Mungkin
kayak kekurangannya dari kita
sendiri, soalnya kita hanya
beradaptasi kan, apalagi misalkan
kayak eeee kaya jaringan tadi gitu
kan. Kita tuh kaya harus beradaptasi
dulu, jadi kita merasakan kalo itu
kekurangan dari kuliah online.
Ohhh, iya. Kalo kelebihannya
menurut kamu?

Kekurangan dan
kelebihan kuliah
daring
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Kalo menurutku kelebihannya ya
kaya tadi, kaya leluasa ngomong
sama dosen gitu.

Atau mungkin karena di rumah juga,
jadi bisa sambil ngerjain hal lain,
kalo dosennya yang nggak killer.
Nah, iya itu.

Oh, oke. Apakah stres yang kamu
alami karena sulitnya jaringan
internet di daerah rumah kamu,
sehingga kamu nggak bisa mengikuti
perkuliahan dengan maksimal?

Bisa juga ka. Apalagi kemarin waktu
PPL. PPL itu aku kayak, pas aku
maju praktek pasti ada saja kendala
sinyal di tengah-tengah, pasti ada
gitu. Padahal waktu itu harinya cuma
mendung sedikit. Itu sering banget
waktu PPL. Jadi gimana ya, dosen
sempat meminta kami menyiapkan
jaringan yang bagus, sedangkan kita
kan nggak tahu jaringan internet ada
atau nggak ada.

lyaa, betul.

Kadang juga aku berpikir, mungkin
hapeku yang susah atau nggak ada
jaringan internetnya, sedangkan hape
orang lain, jadi itu sih.

Ehmm, huuh, oke, oke. Adakah
penyebab atau faktor stres selain
karena perkuliahan daring di masa
Covid ini?

Misalnya kayak masalah keluarga
gitu?

lya, iya.

Ada. Tapi baru-baru ini aja ada
masalah dalam keluarga. Kalo
kemarin-kemarin masih stres karena
kaget baru merasakan kuliah daring.
Kalo sekarang stres yang dialami
juga karena memikirkan masalah
keluarga.

Kendala jaringan
internet
mengakibatkan
stres

Faktor penyebab
stres yang lain
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Oh, iya. Bagaimana sikap kamu
waktu menghadapi perkuliahan
daring?

Ada aja sih rasa malas gitu, “Aduh
malesnya” gitu, ka.

Tapi dengan kuliah daring ini kamu
sendiri lebih banyak merasa malas
atau rajin?

Males sih, tapi kan harus tetap kuliah
ka.

Nah besarnya rasa malas itu waktu
kuliah tatap muka atau kuliah daring?
Kuliah daring ka, kalo tatap muka
nggak ada bepikir (malas). Apalagi
aku pengen ada khas kuliah gitu kalo
kuliah offline.

Ohh, kamu hebat berarti ya. Berapa
lama biasanya kamu menyelesaikan
masalah? kayak yang tadi jaringan
internet termasuk masalah kan, apa
yang kamu lakukan, usaha kamu
supaya bisa ikut kuliah daring,
supaya lancar juga PPL-nya?

Kayak aku misalkan menggunakan
kartu Simpati, kartunya masih H+,
jadi kan nggak terlalu bagus. Karena
kartu internetku yang masih kurang
bagus itu, mau nggak mau aku harus
mengisi pulsa untuk katu As,
kayagitu biasanya.

Ohh. Pernah nggak kayak kamu jalan
ke tempat lain, misalnya ke daerah
lain untuk menjangkau jaringan?
Nggak pernah sih ka. Misalkan nggak
bisa juga internetnya, kadang ada
adekku yang punya kartu lain yang
bisa, kadang pinjam ke dia.
Alhamdulillah, berarti bisa masih
dijangkau sama kartu yang dipunya
adek misalnya ya.

lya. Masih bisa.

Alhamdulillah... Kalo ada masalah,

Usaha ketika
jaringan internet
sulit




259
260
261
262
263
264
265
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289
290
291
29

293
294
295
296
297
298
299
300
301

kamu lebih menghadapi atau
meghindari?

Kalo aku pernah gitu, kayak, aku tuh
orangnya suka nangis. Jadi aku diam
dulu kan. abis itu kalo waktu kuliah
sudah habis, baru ada sinyalnya. Itu
aku sambil menunggu sinyal, sampai
kapan sinyalya timbul, kalo
jaringannya sudah bisa, baru aku chat
ke grup kelas, “Maaf, pak, tadi sinyal
internet susah di rumah saya.

Ohnh, jadi ini kaya setengah-setengah
ya, antara menghadapi sama
menghindari.

Hahahaa, iya ka.

lya, iya. Jadi kalo udah timbul
jaringan internetnya kamu usahakan
bisa kuliah daring, tapi bila nggak
ada juga ya pasrah.

lya ka. Aku gitu sih. Nggak pernah
meninggalkan.

Dan mungkin dosen maklum aja kan.
lya, dosen paham.

Bagus-bagus. Berapa lama biasanya
jaringan internetnya lelet? Paling
lama misalnya berapa lama?

Kalo misalnya hujan atau mati lampu,
tergantung sampai kapan hujan atau
mati lampunya. Misalkan dari malam
jam 8, nanti besok jam 8 pagi
jaringan internetnya timbul lagi, itu
karena hujan deras banget. Pernah
juga walaupun hujan atau mati
lampu, tapi masih ada jaringannya.
Jadi membingungkan juga itu.
Menurut kaka daerah Limpasu
memang agak susah jaringan internet.
Tadi yang kamu bilang cuma
beberapa kartu aja yang bisa kan.

lya ka. Dulu cuma kartu TelkomTsel
yang bisa, tapi sekarang kartu lain
sudah ada tower nya, jadi sepupu-

Coping Stres
(Emotion Focused
Coping)
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sepupuku nggak kesusahan kayak aku
eeee apa, pokoknya kartu IM3, Axis
juga bisa.

Okey. Biasanya sebelum perkuliahan
daring apa kamu siap-siap? Kan kalo
kuliah tatap muka sebelum pergi ke
kampus pakai baju, cantik, rapi,
sudah makan, yang kayak gitu.
Jarang ka. Terkadang aja ka,
misalkan pagi itu kan banyak kerjaan,
jadi kalo aku cepat ngerjainnya, itu
aku bisa makan, baru menyalakan
laptop. Pernah yang karena
bangunnya telat jadi yaa... pernah
sambil mencuci baju. Tapi biasanya
waktu persentasi aja (siap-siapnya).
Atau tergantung dosennya, misalkan
ada dosen yang mengharuskan kita
harus stand by disana, ya harus stand
by.

Berarti tergantung dosen yang
mengajar, terus kalo kamu persentasi
saja, baru kamumelakukan persiapan
Hehehe iyaa.

Ouhh okey. Bagaimana perasaan
kamu kuliah daring di rumah, tiba-
tiba internetnya nggak stabil?
Mumet. Berubah mood.

Ada pusing nggak?

Ada sih ka. Tapi jarang sih, aaaa
gimana ya, misalkan waktu kuliah, ya
jarang.

Ohh iya. Biasanya kuliah daring
pakai aplikasi apa?

Gmeet sama WA. Classroom.
Apalagi yah.

Tapi Gmeet jarang lelet?

Nggak juga, soalnya jarang memakai
Gmeet, dan itu dosen tertentu saja
yang pakai GMeet. Nggak terlalu.
Soalnya jarang mamakai itu.
Aplikasi apa yang sering dipakai buat

Perasaan yang
dialami ketika
internet sulit saat
kuliah daring
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kuliah online? WA kah?

WA! lya benar.

Misalnya nih waktu kamu diberi
tugas banyak, deadline, kuliah, nah
itu kan memicu stres, apa usaha
dalam menangani stres yang dialami?
Aaaaa aku tinggalkan dulu tugasnya
sebentar. Baru nanti berpikir lagi di
waktu yang tepat.

Owhh. Kamu tadi bilang kalo lagi
stres, nanti saja dulu mengerjakan
tugasnya, begitu?

lya ka, iya.

Itu saat kamu meninggalkan tugas
untuk sementara, apa yang kamu
kerjakan?

Kadang mengerjakan pekerjaan
rumah. Melakukan kegiatan lain.
Main hape. Sama juga kalo tugas
yang mambuat stres, aku memilih
mengerjakan yang mudah dulu.

Oh, iya-iya. Apa pernah kamu
mengeluhkan stres yang dialami
dengan temanmu?

Takadang aja ceritanya. Misalkan
bertanya tugas, setelah itu ujung-
ujungnya curhat.

Oh, bagus tuh. Apa yang kamu
lakukan supaya stres yang pian alami
tidak mengganggu kegiatan
perkuliahan daring?

Lebih memilih diam aja. Nggak
bersuara, nggak banyak tanya.

Ohh, iya. Masalah ini mengganggu
kegiatan kamu di rumah nggak?
lya ka, mengganggu. Tapi kan kuliah
kan kewajiban, jadi mungkin
pekerjaan rumah yang mengganggu
kita.

Ibu, ayah, biasanya paham nggak
kalo waktu kamu kuliah, pernah
kayak minta kamu mengerjakan

Coping Stres
(Emotion Focused
Stres)
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pekerjaan rumah nggak?

lya, mereka paham. Misalkan banyak
tugas, ya ngomong aja ke mereka,
“Ma, aku lagi banyak tugas”, terus
ibu jawab, “Iya nggak papa”. Tapi
kalonya nggak bilang ke mereka, ya
mereka jadi nggak tau.

Jadi kamu tadi menganggap kalau
kuliah daring ini nggak mengganggu
kegiatan rumabh tapi lebih ke
pekerjaan rumah yang mengganggu
perkuliahan daring.

Tapi itu sih ka, aku sendiri juga yang
pengen ngerjainnya. Kayak tugas
yang banyak kan, jadi aku
mengalihkan kesibukkan ke hal lain.
Misalnya kaya nyuci piring atau
baju?

lya, ka.

Membantu orang tua ke sawah juga?
Emm iya.

Kalo waktu kamu stres, pernah minta
bantuan ke ibu, ayah, saudara, dan
teman?

Nggak sih, ka.

Bagaimana respon ibumu waktu
kamu stres karena kuliah daring?
Atau mungkin ke saudaramu?
Melihat kamu kuliah daring di rumah,
jaringannya nggak sebagus di kota?
Ada kata beliau beli kartu yang lancar
sinyalnya, kayak gitu biasanya.
Beliau nggak pernah menyuruh aku
pergi ke Banjarmasin, kan disana
sinyalnya bagus. Jadi beliau lebih
menyuruh membeli atau mancari
kartu yang ada sinyalnya dari pada
manyuruhku ke sana.

Ohh, iya, paham-paham. Berarti
bentuk dukungan ayah dan ibumu
tadi, beliau kayak menyuruh membeli
kartu yang sinyal internet terjangkau.

Dukungan dari
keluarga
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Adakah dukungan lainnya, misalnya
kayak, “Semangat-semangat”.

Nggak sih ada ka. Tapi orang tua
pernah juga bilang kalo sinyalnya
susah, biasanya beliau kayak, “Ya
mau bagaimana lagi, kalo jaringan
susah ya nggak bisa dipaksakan lagi.
Ohh, kayak menenangkan kamu gitu.
lya, menenangkan, menyemangati.
Bagaimana kamu biasanya
mengekspresikan stres yang dialami?
Misalnya dalam bentuk apa?

Oh, aku punya keponakan-keponakan
yang kecil, kadang aku main-main
sama mereka. Lebih mencari
kegembiaraan gitu. Juga lebih ke arah
asik sendiri, supaya nggak terlalu
stres.

Jadi keponakan-keponakan kamu itu
kayak moodbooster bagi kamu.

lya.

Apa saja yang kamu lakukan supaya
kembali bangkit dari stres yang
dialami?

Kayak yang aku bilang tadi, aku diam
aja. Kalo aku lagi stres banget,
biasanya kalo diajak bicara, aku bisa
marah. Nah, jadi aku diam aja dulu,
nggak mau keluar rumah. Pokoknya
diaaam aja. Kalo sudah mulai baikan,
tenang, baru bisa diajak bicara.
Hmmm okey. Kalo kayak membaca
buku, nonton film misalnya?.

Ada ka, asalkan bukunya ada untuk
dibaca, soalnya kan bukuku banyak
di Banjarmasin, jadi kalo bukunya
ada, aku baca. Kalo nonton fim ituu,
nggak sih ka.

Apa pernah kamu melampiaskan stres
kepada ke orang-orang terdekat?
Biasanya aku memarahi adekku,
hahahaa

Coping Stres
(Emotion Focused
Coping)
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Hahaha, adek biasanya selalu jadi...
Adekku pernah bilang, “Ngeselin
banget sih kaka”. hahahaa

Ya Allah.. hahahaa. Nah kan tadi
karena kuliah daring dan jaringan
kadang nggak stabil, memicu stres,
menurut kamu stres itu mendorong
lebih ke arah positif atau negatif?
Lebih banyak keuntungannya atau
kerugiannya?

Kaya yang kaka bilang tadi kan, lebih
banyak kerugiannya, sampai
menyakiti orang sekitar.

Jadi menurut kamu stres ini lebih
banyak memberikan kerugiannya,
sampai kamu pernah sakit,bahkan
sakitnya parah.

lyaa.

Ini menurut kamu ya, kamu melihat
suatu permasalahan itu sebagai
tantangan atau hambatan?

Kadang menganggapnya hambatan
ka. Mungkin aku itu orangnya kalo
ada satu masalah sampai tertekaaaan
banget.

Ohh, okey. Jadi stres ini lebih
mendorong kamu ke arah negatif atau
positif?

Nggak sih, yang nggak baik itu ya
enggak. Pasti positif saja

Oh, berarti nggak mendorong kamu
ke negatif ya..

lyaa.

Dukungan mana yang menurut kamu
yang paling berkesan untuk
membantu kamu menghilangkan stres
dari orang terdekat, misalnya
keluarga?

Sejenis dukungan finansial sama
dukungan moral ka. Karena beliau
sudah tua, nggak terlalu tau tentang
kuliah, jadi intinya beliau menasehati

pelampiasan stres

Stres yang
diakibatkan dari
masalah lebih
banyak
kerugiannya

Stres yang
diakibatkan dari
masalah
mendorong ke
positif

Dukungan dari
keluarga
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supaya aku jangan tertekan begitu.
Karna kan lisan kita harus dijaga.
Beliau nggak pernah bilang secara
sengaja, tapi lebih ke perbuatan.
Bukan bentuk kata-kata, tapi ke
perbuatan begitu?

lya. Kayak beli paket di desa kadang
kalo malam sudah habis, jadi aku
harus ke desa tetangga. Aku
boncengan pakai motor sama ayah,
dan beliau mau diajak menemaniku.
Oh iya, berarti beliau bersedia
menemani kamu.

lya.

Apakah ibu dan ayah kamu tau kamu
sedang stres?

Nggak tau sih ka. Ngga pernah beliau
kayak, cuma kayak, mungkin aku-nya
yang terlalu bilang ke ayah. Aku
pernah bilang, “Yah, disini aku
kuliahnya susah banget, aku merasa
stres. Soalnya kan sambil ngerjain hal
lain, teraasa capek banget, jadi kayak
izin mau pergi ke Banjarmasin, beliau
memperbolehkan . “Ohh, yaudah,
silahkan mau ke Banjarmasin, jadi
kamu bisa ngerjain tugas”.

Berarti responnya baik aja kan.

lya.

Emmm ketika kamu mengalami stres
yang disebabkan perkuliahan daring,
adakah usaha kamu untuk
mendekatkan diri sama Allah?

Ada pasti ka.

Dalam bentuk apa saja biasanya?
Apa ya, biasanya aku berdzikir,
tawakkal, sabar dalam menjalaninya.
Emm yakin kalo semuanya bisa
dilewati ya.

lya. Kayak masalah tadi, aku
menganggapnya hambatan, tapi kalo
dipikir-pikir lagi, kita harus rajin

Coping Stres
(Emotion Focused
Coping)/Coping
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menjalaninya, bagaimana pun
masalahnya, tetap kita hadapi, jadi
kayak aku tuh percaya, yakin.
Khusnudzon juga sama Allah.

Kalo ibadah-ibadah lain ada?

Kalo aku misalnya lagi terlalu banyak
tugas, biasanya solat aja sih ka. Baca
Qur’an ya kayagitu, nggak terlalu
banyak banget.

Oh berarti maksud kamu mau stres
atau nggak, tetap membaca Al-
Qur’an setiap hari kaya biasanya ?
lya ka.

Nah kalo dalam mengotrol stres,
kamu lebih sering mendekatkan diri
pada Allah, atau melakukan usaha-
usaha yang sudah kamu sebutkan
sebelumnya, kayak yang diam, main
sama keponakan, dan lain-lain.
Kalo aku bisa dibilang, misalnya
waktunya solat, aku solat. Kalau
telalu stres berdiam aja gitu. Bukan
yang solat terus (solat sunnah), ya
solat yang wajib saja. Bisa dibilang
seimbang aja.

Oh, iya. Adakah pelajaran atau
hikmah yang bisa kamu ambil dari
stres dan permasalahan yang sedang
kamu hadapi saat ini?

Mungkin supaya, gimana ya.
Mungkin kayak lebih dewasa aja sih
ka. Lebih berpikir lagi, “Oh iya
berarti kayagini”. Apalagi misalkan
waktu stres, ada masalah, ohh, kalo
kita kerjakan solat kita jadi tenang.
Oh ternyata kalo stres, ngerjakan
solat, sres beneran hilang. tuh dibawa
sembahyang bujuran kaya hilang
stres nya.

Mengubah cara berpikir kamu jadi
lebih dewasa, nggak menyalahkan
keadaan ya.

Pelajaran yang
dapat diambil




599 S lya, ka.

600 I MasyaAllah. Okeee... Itu tadi Penutup
601 wawancara dari kaka. Terimakasih
602 banyak-banyak R sudah meluangkan
603 waktunya untuk kaka. Kaka minta
604 maaf juga sudah meminta waktunya
605 dan kemungkinan jika ada salah-salah
606 kata.

607 S lya, ka, aku minta kerelaannya juga.
608 I Baiklah, kaka matikan. Minta

609 kerelaanya juga Assalamualaikum
610 Warrahmatullahi Wabarakatuh.

611 S Waalaikum Salam Warrahmatullahi
612 Wabarakatuh.
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terimakasih juga sudah mau, sudah
bersedia menjadi subjek kaka. Nahh itu
saja dulu. Kamu sudah siap? Kita mulai
ya. Rumah Y dari pusat kota jaraknya
berapa kilometer?

Ehh, 15 kilometer. lya nggak ya. Oh
mungkin sekitar 10 kilometer-an.

10 kilometer? Oh iya iya. Di rumah
kamu apa sering terkendala internet di
rumah? Waktu kuliah?

Kenapa ka? kenapa ka? Waktu kuliah?
Apa kamu sering terkendala jaringan
internet waktu kuliah di rumah?
Sering banget, ka. Bisa dibilang setiap
hari, setiap detik, setiap menit.
Biasanya kartu SIM apa yang
jaringannya bisa terjangkau disitu, Y?
XL, IM3, Telkomsel bisa juga. Cuman
entah kenapa di tempatku nggak bisa.
Bisa, tapi kita harus turun dulu ke
tengah jalan aspal.

Oh, oke oke. Kalo di rumah kamu
biasanya pakai kartu SIM apa?

Pakai kartu XL sama kartu IM3 ka.
Yang paling sering kamu pakai yang
mana?

Eeee, keduanya itu ka. Kalo IM3 nggak
bisa, aku pindah pakai XL, kalo XL
nggak bisa juga pindah ke IM3.

Hal apa biasanya yang membuat
jaringan internet lelet? Kira-kira apa?
Kalo menurutku salah satunya karena
menara masjid dekat rumahku. Kan
tinggi, jadi kayak menutupi. Soalnya
tetanggaku yang rumahnya setelah
masjid tuh bisa, dan lancar aja. Sama
juga banyak pohon besar di belakang
rumahku. Tapi biasanya kan ka, kalo
jaringannya nggak terlalu baik, aku
pergi ke belakang rumah, ke tempat
sawah, kaka tau nggak?

Oh iya kaka tau. Kalo cuaca biasanya

Kendala jaringan
internet
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mempengaruhi?

Apa ka?

Cuaca. Biasanya mempengaruhi ngga?
Kalo hujan misalnya.

Nggak ka. Malah pas hujan sinyal
internet kartu XL lancar. Aneh juga sih
ka.

Oh, iya. Karena kamu sudah mengisi
kuesioner yang sudah kaka
sebelumnya, dan itu hasilnya kamu
memang ada gejala stresnya. Nah dari
stres yang kamu alami ini apakah
memengaruhi fisikmu? Jadi sakit
misalnya.

Mempengaruhi ka. Sakit kepala itu
pasti, sama bagian belakang juga sakit.
Tiba-tiba sakit begitu saja, atau
sebelumnya kamu punya riwayat
penyakit?

Nggak. Tapi aku sakit maag ka.

Oh, maag. Oke oke. Kalo emosi kamu
terpengaruhi karena stres nggak?
Mempengaruhi banget ka ai. Banget,
banget.

Oh, iya. Apakah stres ini kira-kira
mempengaruhi cara berpikir kamu
juga? Kamu paham cara berpikir itu
gimana?

Biasanya kalo aku lagi stres
mengerjakan tugas, ya sembarang aja
lagi, yang penting dikerjain dulu.
Jadinya aku nggak memikirkan nilai
lagi, yang penting sudah kuselesaikan
tugasnya.

Oh, oke oke. Masuk akal. Terus,
Emm... Kan ini waktu kamu stres
apakah stres mempengaruhi
hubunganmu sama orang-orang sekitar,
misalnya kayak keluarga, mama, ayah,
atau teman?

Mempengaruhi. Mempengaruhinya tuh
kayak gimana ya, aku cuma nggak

Stres
mempengaruhi
fisik

Stres
mempengaruhi
emosi

Stres
mempengaruhi
cara berpikir

Stres
mempengaruhi
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menghiraukan orang-orang, aku banyak
diam

Owhbh, oke.

Mungkin menguntungkan, karna orang
sekitar nggak bakal kesel karena aku
nggak banyak bicarak kalo sedang
badmood.

Oh, iya. Kira-kira apakah penyebab
stres yang kamu alami ini dikarenakan
perkuliahan daring yang sangat-sangat
berbeda dengan perkuliahan tatap
muka?

Sebenarnya aku stres bukan hanya
karena kuliah online, tapi juga karena
masalah organisasi. Nggak sesuai sama
keinginanku (organisasi yang
dimaksud). Aku nggak suka sampai
akhir, dan aku nggak ikhlas, contohnya
pramuka.

Ohnh, berarti stres yang kamu alami
bukan hanya dikarenakan kuliah
online, tapi jua organisasi.

lya ka.

Oh oke oke. Kita fokus ke perkuliahan
daring dulu ya. Menurut kamu, kuliah
daring ini punya lebih banyak
kekurangan atau kelebihannya?

Eeee, 50/50 sih ka.

Oh, jadi setengah-setengah ya...

Tapi, mungkin menurutku lebih banyak
negatifnya. Tapi kalo dipersenkan,
kuliah offline 60%, kuliah daring 40%.
Owh, oke. Kenapa kamu merasa jadi
banyak lebih negatifnya?

Karena menurutku, pertama tentang
pemahaman. Karena siklus pemahaman
mahasiswa kayak berkurang gitu, ka.
Aaa, iya, ya.

Soalnya karena kita secara online kan
ka, jadi nggak bisa bebas. Apalagi yang
di daerah pedesaan kayak aku, yang
agak susah internetnya

hubungan dengan
orang terdekat

Faktor lain
penyebab stres

Kekurangan dan
kelebihan kuliah
daring
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Oke.

Kalo mau bertanya di grup, bisa telat
baru terkirim pertanyaannya. Misalkan
nih pas kuliah, di grup, orang
mambahas apa, karena kita lagi nggak
ada jaringan, jadi waktu teman-teman
sudah membahas yang lain, aku sendiri
ketinggalan pembahasan, kayak susah
jadinya kalo mau bertanya, karena
mereka sudah tidak membahas itu lagi.
Oh, iya, iya. Berarti apakah jaringan
internet mempengaruhi stres kamu?
Dari yang kaka tangkap tadi.
Banget-banget.

lya, banget-banget ya. Oh, kan tadi
perkuliahan daring bikin kamu stres,
organisasi bikin kamu stres, adakah
faktor lain yang membuat kamu stres?
Ada ka, duit. (bercanda)

Oh iya, hahahaa. Itu semua orang sih,
Y. Bagaimana sikap kamu dalam
menghadapi perkuliahan daring ini?
Ummm, banyak-banyak bersabar.
Soalnya susah banget jaringan.

Oke. Kamu ini tipe orang yang
menghadapi masalah atau menghindari
masalah?

Menghindari masalah.

Misalnya kuliah kamu hindari juga?
Aku kalo mau menghadapi masalah
sebenarnya yaa itu karena terpaksa
juga, jadi ibaratnya aku tuh lebih
condong menerobos masalah, ka.
Oohh, begitu.

Jadi mau nggak mau ya harus dihadapi.

Karena kalo kita menghindari masalah
nanti pasti akan ada lagi masalah baru
yang akan kita lalui.

MasyaAllah... Okedeh, kalo gitu
berapa lama kamu biasanya
memecahkan masalah?

Apa ka?

Jaringan internet
mengakibatkan
stres

Coping Stres
(Problem focused
coping)
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Berapa lama biasanya kamu
memecahkan masalah?

Emmm tergantung waktu sih ka,
kalonya, nah misalkan gini ka, ada
tugas, sesuai deadline ka. Bila harinya
sudah dekat mau nggak mau aku harus
selesai. Berarti aku harus
menyelesaikan masalahku. Jadi bila
misalkan sudah kumpul, gimana ya
istilahnya. Tergantung waktu, ka. Kalo
misalkan nih ibaratnya diberi tugas,
misalnya deadline dua hari, maka
dalam waktu dua hari itu aku harus
selesai tugasnya. Menurut aku tugas itu
masalah.

Oh, berarti tergantung masalahnya apa
ya.

lya, tergantung masalahnya.

lya, ya oke-oke. Biasanya kan kalo
kuliah offline kita bersiap-siap sebelum
kuliah, sudah siap mau ke kampus.
Kalonya kuliah online ada nggak
persiapannya?

Nggak. Cuman kalo waktu aku bangun
tidur ada sih persiapannya,
persiapannya kayak aku nge-cas hape
supaya ada batrainya, sama kuota, tapi
kalo di asrama biasanya lebih
mengandalkan WiFi sih.

Biasanya kuliah online pakai aplikasi
apa?

Google Meet, Zoom, Whatsapp grup,
sama Google Classroom.

Oh, berarti ada 4 ya. Tapi yang paling
sering apa? Aplikasi apa yang paling
sering dipakai?

Paling sering itu WA grup.

WA grup ya, oke. Bagaimana perasaan
kamu ketika jaringan internetnya mulai
nggak stabil pas kuliah daring?

Eeee, geregetan ka.

Geregetan yang bagaimana?

Perasaan yang
dialami ketika
jaringan internet
saat kuliah daring
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Geregetan gimana ya, kaya geregetan
gitu lah ka. Mau mambanting-banting
hape. Tapi kan juga kalo mambanting
hape, hapenya yang rusak. Sama juga
ada sedikit rasa takut kalo ketinggalan.
Sama juga misalkan menyampaikan
informasi apa gitu, ada sedikit rasa
takut. Tapi kalo sudah nggak bisa lagi,
biasanya aku pasrah aja. Nanti aku
kirim chat lewat WA ke dosen.

Aaa, oke. Kalo usaha kamu apa
misalnya kuliah daring tiba-tiba
jaringan internetnya hilang atau nggak
stabil? Apakah ada usaha kamu?

Nah, ada ka. Aku ada sedikit cerita.
Kemarin pas final test, aku mencari
jaringan di belakang rumahku, lumayan
jauh juga. Itu aku, eee.. ke belakang
rumah dulu ke sawah, nah pas di sawah
ka, jalannya nggak mulus, nggak juga,
jalannya itu beceeeeek banget ka, jadi
mau nggak mau harus lewat jalan yang
becek itu. Habis itu ka, pas aku sampai
di sawah, ternyata laptopku mati.
Bahkan kuliahnya di laptop, dan
setelahnya itu dikumpul H-setengah
jam lagi. Nah waktu itu ka, aku lari-lari
ke rumah, abis itu aku ke rumah
kakakku, juga nge-cas laptopku disana,
karena di rumah kakakku jaringannya
terjangkau. Tapi kalo lagi males
biasanya aku pergi ke belakang
rumahku aja.

Rumah kakak kamu dimana?

Kurang lebih satu kilometer-an dari
rumahku.

Oh, okey. Berarti usaha kamu tadi
pergi ke belakang rumah, ke sawah
atau ke rumah kakakmu. Kalo usaha
kamu meredakan stres, menangani stres
yang kamu alami bagaimana?
Biasanya aku ke tempat itu, kee

Coping Stres
(Problem focused
coping)

Coping stres
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tempat-tempat kayak yang hijau gitu,
yang bisa membuat pikiran kita jadi
fresh.

Uhhh. Kalo kamu lagi stres, apa kamu
merasa lapar?

lya ka, Kalo kebanyakan mengerjakan
tugas itu aku kelaparan. Sama makan
yang manis-manis.

Kayak es krim, buah, begitu?

Kayak coklat-coklat gitu.

Oh, iya oke. Apa yang kamu lakukan
supaya stres yang kamu alami nggak
mengganggu kegiatan perkuliahan?
Kalo aku lagi stres ya, ka?

lyaa

Ummm, olahraga! Senam.

Ooh, Okey. Kira-kira masalah masalah
kamu itu mengganggu kegiatan lain
nggak, aktivitas lain, misalnya
organisasi, makan atau kegiatan
lainnya.

Mengganggu ka, soalnya ibaratkan kita
mau ngerjakan tugas nggak tenang.
Aaaa, jadi terus kepikiran ya.

lya.

Apa kamu ada usaha supaya masalah
ini nggak mengganggu kegiatan lain?
Emmm, ada! Menyelesaikan
masalahnya tadi itu sedikit demi sedikit
Oohh.

Apa yang perlu kita usahakan, kita
usahakan.

Oke, oke. Misalnya ada masalah dari
kuliah daring ini, ada nggak kamu
mencari bantuan dari orang lain?
Bantuan apa ka?

Apa aja.

Biasanya aku minta penjelasan aja,
misalkan aku masih kurang paham, tapi
bisa juga jawaban, hahahaa.
Bagaimana respon keluarga kamu, apa
kira-kira mereka paham melihat kamu

(emotion focused
coping)

Bantuan dari
teman
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kuliah daring yang bikin kamu mumet
misalnya?

Alhamdulillah mereka paham. Tapi
terkadang ada juga mama marah. Kata
mama kayak “Hape terus”, padahal
dengan hape itu aku lagi mengerjakan
tugas. Tapi terkadang paham aja. Tapi
ada juga saatnya mama membatasi
pemakaian hape.

Aaaahh, iya, iya. Karena orang tua
nggak tahu kalo sebenarnya kamu eee
mengerjakan tugas atau lagi kuliah.
lya.

Kalo dukungan, dari mama misalnya,
“Semangat kuliahnya, Y”, atau dari
kaka kamu.

Biasanya dibilangin mama, kata mama
“Selesaikan dulu yang belum selesai,
jadi supaya kamu tenang”.

Oh, kayak menenangkan kamu ya.
lya, menenangkan.

Bagaimana biasanya kamu
mengekspresikan stres yang kamu
alami?

Bernyanyi dengan suara yang keras.
Oh iya. Terus apa yang kamu lakukan
supaya bisa bangkit dari stres yang
kamu alami?

Jalan-jalan, ke pantai, atau ke tempat-
tempat hijau, ke gunung. Tempat yang
menyegarkan.

Ke tempat yang menyegarkan ya. Oke.
Terus apa kamu pernah melampiaskan
stres ke orang terdekat, kayak keluarga
atau teman?

Pernah. Ke teman biasanya, kayak
mengeluhkan ke temanku, habis itu
dinasehatinya, udah, nanti aku sadar
sendiri.

Ohh, oke. Nih, Menurut kamu
bagaimana kamu menghadapi suatu
permasalahan, apa itu sebagai

Respon keluarga
terhadap masalah
subjek

Dukungan dari
keluarga

Coping stres
(emotion focused
coping)
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tantangan atau hambatan?

Menurutku 50/50 sih ka. Terkadang
aku menganggap itu tantangan,
terkadang hambatan. Kalo aku suka
permasalahnnya itu, aku
menganggapnya tantangan. Kalo aku
nggak suka, itu kayak hambatan, kayak
beban banget bagiku.

Okeey. Kira-kira dengan permasalahan
yang memicu kamu stres itu, apakah
mendorong kamu menjadi lebih baik
atau lebih buruk?

Sedikit banyaknya mendorong aku
menjadi lebih baik sih ka. Terkadang
akunya yang belum mengerti, akunya
yang belum paham. Sehingga aku
beranggapan itu membuatku kurang
baik. Padahal sebenarnya itu
mendorong aku ke arah yang lebih
baik, tapi aku yang menganggapnya
kurang baik, makanya membuatku jadi
stres, padahal itu kayak, kata orang itu
istilahnya sistem pendewasaan.

Oh, iya, betul-betul. Mungkin awalnya
kita berpikir masalah itu kurang baik,
tapi semakin kita bepikir dan bepikir,
ternyata itu ada positifnya juga, ada
baiknya juga.

lya.

Misalnya kamu lagi stres, dan ada
dukungan dari keluarga, eh tunggu, ada
nggak dukungan dari keluarga kamu?
Keluarga nggak tahu aku stres, taunya
aku tuh suka marah-marah, aku
orangnya gabut, padahal itu aku, kayak
kegabutanku itu salah satu dari stres
juga. Jadi kalo aku kaya gitu malah
dimarahi.

Kalo dari teman?

Kalo dari teman biasanya diberi
semangat, kayak, ada dukungan dari
teman, “Semangat!”, begitu.

Stres yang
diakibatkan dari
masalah
mendorong
menjadi positif

Respon keluarga

Dukungan dari
teman
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Kira-kira dukungan dari teman-teman
yang paling berkesan menurut kamu
yang mana?

Yang mendukung bukan cuma dari
kata-kata aja, tapi juga dari action-nya.
Waktu lagi ngerjakan tugas, dia
membantu ka.

Oh, iya. Kan tadi kamu bilang kalo lagi
stres, kamu nyanyi atau liburan atau
bercerita kepada teman, dan lainnya.
Nah bagaimana dengan usaha pian
mendekatkan diri ke Tuhan?

Biasanya kalo aku nggak lagi,halangan
aku solat, banyak-banyak mengaji.
Kalonya lagi halangan gimana?
Beristighfar kalo mau tidur.
Mendengarkan ceramah juga biasanya.
Mendangar kisah-kisah. Pokoknya aku
lebih banyak mendengarkan kisah-
kisah dari Habib Abdul Qadir, beliau
mengisahkan tentang Habib Umar. Nah
jadi kayak ada perasaan termotivasi
mendengarkan kisah dari Habib Umar.
Karena kan yang ketenangan diri beliau
gitu ka.

MasyaAllah banget beliau itu ya.
MasyaAllah. Dari cara-cara kamu
mengontrol stres tadi, yang lebih, lebih,
yang paling kamu lakukan tadi atau
yang mendekatkan diri ke Allah?

Aku lebih suka mendengarkan
ceramah-ceramah gitu ka.

Oh dibanding bernyanyi atau liburan,
kamu lebih suka mendangarkan
siraman galbu.

Oh, iya. Eh nggak juga ka, 50/50,
hahahaa.

Oh, okey 50/50 hahaa. Terakhir,
adakah pelajaran atau hikmah yang
dapat kamu ambil dari permasalahan
stres pian nih?

Ada ka.

Coping stres
(emotion focused
coping)/coping
religious
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Bagaimana itu?

Kata mamaku, stresku ini sebenarnya
karena aku tuh kayak kurang
mendekatkan diri pada Allah. Kalo
kita, kalo aku, beribadah rajin, habis itu
solat tepat waktu, insyaAllah nggak
bakalan stres kata mama. Pasti tenang,
karena dekat sama Allah. Kenapa jadi
sering kepikiran kek gini, karena kata
mama aku itu kayak jauh dengan Allah.
Oh, jadi pelajaran yang bisa kamu
ambil itu bisa lebih mendekatkan diri
lagi pada Allah, jadi lebih ingat lagi
sama Allah. Kalo setiap masalah dari
Allah, jadi harus ikhtiar.

lya.

Oh, iya. Terimakasih banyak dulu Y,
insyaAllah permasalahan semua
permasalahan kamu cepat diangkat
oleh Allah, stres yang kamu juga cepat
diredakan oleh Allah. Semoga kamu
baik-baik saja. Karena ini masalah
insyaAllah setiap Kita ikhtiar, setiap
kita usaha, setiap kita mendekatkan diri
pada Allah, yakin Allah pasti bantu
kita. Okey, sekali lagi terimakasih atas
waktunya. Mohon maaf bila ada salah-
salah dari kaka.

lya ka, aku juga minta maaf kalo aku
menjawab pertanyaan kaka agak sedikit
bercanda.

Nggak, nggak, kaka yang meminta
kerelaannya Y karena sudah ngambil
waktuya Y, semoga setelah ini semua
kegiatan kamu lancar.

Makasih banyak juga kaka Mila.
Iyaa... Kaka tutup dulu ya, Y . Oke
dadah... Assalamu’alaikum...
Wa’alaikum Salam...

Pelajaran yang
dapat diambil

Penutup




Kuesioner Depression Anxiety Stress Scales (DASS 42)

Tabel. 6 Kesioner DASS 42 pada Subjek 1

No. Aspek penilaian 2
1. | Menjadi marah karena hal-hal sepele N
2. | Cenderung bereaksi berlebihan pada situasi
3. | Kesulitan untuk relaksasi/bersantai
4. | Mudah merasa kesal N
5. | Merasa banyak menghabiskan energi karena cemas N
6. | Tidak sabaran N
7. | Mudah tersinggung N
8. | Sulit untuk beristirahat
9. | Mudah marah
10. | Kesulitan untuk tenang setelah sesuatu yang

mengganggu
11. | Sulit mentoleransi gangguan-gangguan terhadap hal

yang sedang dilakukan
12. | Berada pada keadaan tegang
13. | Tidak dapat memaklumi hal apapun yang

menghalangi anda untuk menyelesaikan hal yang




sedang Anda lakukan

14.

Mudah gelisah

Tabel.

7 Kesioner DASS 42 pada Subjek 2

No. Aspek penilaian 2
1. | Menjadi marah karena hal-hal sepele N
2. | Cenderung bereaksi berlebihan pada situasi N
3. | Kesulitan untuk relaksasi/bersantai N
4. | Mudah merasa kesal N
5. | Merasa banyak menghabiskan energi karena cemas N
6. | Tidak sabaran
7. | Mudah tersinggung
8. | Sulit untuk beristirahat N
9. | Mudah marah
10. | Kesulitan untuk tenang setelah sesuatu yang N
mengganggu
11. | Sulit mentoleransi gangguan-gangguan terhadap hal N
yang sedang dilakukan
12. | Berada pada keadaan tegang
13. | Tidak dapat memaklumi hal apapun yang
menghalangi anda untuk menyelesaikan hal yang
sedang Anda lakukan
14. | Mudah gelisah




Tabel. 8 Kesioner DASS 42 pada Subjek 3

No Aspek penilaian

1. | Menjadi marah karena hal-hal sepele

2. | Cenderung bereaksi berlebihan pada situasi

3. | Kesulitan untuk relaksasi/bersantai

4. | Mudah merasa kesal

5. | Merasa banyak menghabiskan energi karena cemas

6. | Tidak sabaran

7. | Mudah tersinggung

8. | Sulit untuk beristirahat

9. | Mudah marah

10. | Kesulitan untuk tenang setelah sesuatu yang
mengganggu

11. | Sulit mentoleransi gangguan-gangguan terhadap hal
yang sedang dilakukan

12. | Berada pada keadaan tegang

13. | Tidak dapat memaklumi hal apapun yang
menghalangi anda untuk menyelesaikan hal yang
sedang Anda lakukan

14. | Mudah gelisah
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